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TINJAUAN UMUM TENTANG LINGKUNGAN HIDUP

A. Nilai-Nilai Pelestarian Lingkungan Hidup

Nilai merupakan tema baru dalam filsafat: aksiglagibang filsafat
yang mempelajarinya muncul pertama kali pada p&edua abad ke-IX.
Menurut Riseri Frondizi, nilai itu merupakan kua$ityang tidak tergantung
pada benda; benda adalah sesuatu yang bernilddaKetergantungan ini
mencakup setiap bentuk empiris, nilai adalah kast priorf

Menurut Langeveld, dalam bahasa sehari-hari, khtaahg sesuatu
mempunyai nilai”. Barang sesuatu yang dimaksudkiaeird dapat disebut
barang nilai. Dengan demikian, mempunyai nilaiatlalah soal penghargaan,
maka nilai adalah dihargaiSejalan dengan itu, Juhaya Praja dengan singkat
mengatakan, nilai artinya harga. Sesuatu mempuniyaii bagi seseorang
karena ia berharga bagi dirinya. Pada umumnya oraeggatakan bahwa
nilai sesuatu benda melekat dan bukan di luar behefapi ada juga yang
berpendapat bahwa nilai ada di luar behda.

Nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuaste(si kepercayaan)
yang telah berhubungan dengan subjek yang memberfyakni manusia
yang meyakini). Sedangkan pengertian nilai menuduR. Fraenkel
sebagaimana dikutip Chabib TShedalaha value is an idea a concept about

what some one thinks is important in life

'Riseri Frondizi,Pengantar Filsafat Nilaiterj. Cuk Ananta Wijaya, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), him. 1.

% Ibid., him. 1.

3Langeveld,Menuju Kepemikiran Filsafat(Jakarta; PT.Pembangunan, tth), him.
196. Lihat juga Rizal Mustansyir dan Misnal Munkilsafat llmu, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2006), him. 26

“Juhaya PrajaAliran — Aliran Filsafat dan Etika(Jakarta: Prenada Media, 2005),
him. 59.

®Chabib Toha,Kapita Selekta Pendidikan IslanYogyakarta: (Pustaka Pelajar,
1996), him. 60
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Dengan demikian, pengertian ini menunjukkan atamb®ezi indikasi
bahwa hubungan atau relevansi antara subjek derigek memiliki arti yang
penting dalam kehidupan objek. Sebagai contoh sggen garam lebih
berarti bagi masyarakat Dayak di pedalaman darapsegenggam emas.
Sebab garam itu lebih berarti untuk mempertaharka@mdupan atau mati,
sedangkan emas semata-mata untuk perhiasan. Sadabggi masyarakat
kota, sekarung garam tidak berarti dibandingkangdensegenggam emas,
sebab emas lebih penting bagi orang kota.

Sidi Gazalba sebagaimana dikutif Chabib Toha, nwikga nilai
sebagai berikut:

Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ialidelai bukan benda
konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan beram dalah yang
menuntut pembuktian empirik, melainkan soal pengtaay yang
dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi ddaktdisenandi.

Pengertian tersebut menunjukkan adanya hubungaar antbjek
penilaian dengan objek, sehingga adanya perbed@@amara garam dengan
emas. Tuhan itu tidak bernilai bila tidak ada skilyj@ng memberi nilai, Tuhan
menjadi berarti setelah ada makhluk yang membutuhlkgetika Tuhan
sendirian, maka ia hanya berarti bagi diri-Nya s&n@aram menjadi berarti
seolah ada manusia yang membutuhkan rasa asin. Breagmdi berarti
setelah ada manusia yang mencari perhiasan.

Namun demikian nilai-nilai semata-mata terletak ddgp subjek
pemberi nilai, tetapi di dalam sesuatu tersebutgaedung hal yang bersifat
esensial yang menjadikan sesuatu itu bernilai. iuh@angandung semata sifat
kesempurnaan yang tiada taranya dari segenap nkapapun di jagat raya
ini; garam mengandung zat asin yang dibutuhkan sianudan emas
mengandung sesuatu yang tidak akan berkarat. Apabgur yang bersifat
esensial ini tidak ada, maka manusia juga tidaknakemberikan harga

terhadap sesuatu tersebut.

®Chabib Toha,Kapita Selekta Pendidikan IslanYogyakarta: (Pustaka Pelajar,
1996), him. 61.
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Menurut Louis O. Kattsof nilai diartikan sebagariket:

1. Nilai merupakan kualitas empiris yang tidak dapmtefinisikan, tetapi
kita dapat mengalami dan memahami secara langsuiadjtds yang
terdapat dalam objek itu. Dengan demikian nilaiakidsemata-mata
subjektif, melainkan ada tolok ukur yang pasti yaedetak pada esensi
objek itu.

2. Nilai sebagai objek dari suatu kepentingan, yakais objek yang berada
dalam kenyataan maupun pikiran dapat memperolahjikid suatu ketika
berhubungan dengan subjek-subjek yang memiliki hiepgan.
Pengertian ini hampir sama dengan pengertian amgf@aram dan emas
tersebut di atas.

3. Sesuai dengan pendapat Dewey, nilai adalah sebaggidari pemberian
nilai, nilai itu diciptakan oleh situasi kehidupan.

4. Nilai sebagai esensi nilai adalah hasil ciptaangy&mu, nilai sudah ada
sejak semula, terdapat dalam setiap kenyataan nadaknbereksistensi,
nilai itu bersifat objektif dan tetap.

Dari pengertian tersebut, menurut Chabib Toha,i mh@rupakan
esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat bagirkehidupan manusia.
Esensi belum berarti sebelum dibutuhkan oleh manustapi tidak berarti
adanya esensi karena adanya manusia yang membutuklemya saja
kebermaknaan esensi tersebut semakin meningkadi séngan peningkatan
daya tangkap dan pemaknaan manusia sendiri.

Hakekat kehidupan sosial kemasyarakatan adalatk yppgrdamaian,
perdamaian hidup merupakan esensi kehidupan manbsensi itu tidak
hilang walaupun kenyataannya banyak bangsa yangetaarg. Nilai
perdamaian semakin tinggi selama manusia mampu srdtab makna
terhadap perdamaian, dan nilai perdamaian jugaebdring sesuai dengan

daya tangkap manusia tentang hakekat perdamaian.

"Louis Kattsof,Pengantar Filsafatterj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1986), him.333.
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Nilai dapat dilihat dari berbagai sudut pandangamg menyebabkan

terdapat bermacam-macam nilai, antara lain:
1. Dilihat dari segi kebutuhan hidup manusia, nilai nomeit Abraham

Maslaw dapat dikelompokkan menjadi:

a) Nilai biologis,

b) Nilai keamanan.

c) Nilai cinta kasih

d) Nilai harga diri

e) Nilai jati diri.?

Kelima nilai tersebut berkembang sesuai dengan utamt
kebutuhan. Dari kebutuhan yang paling sederhariai y@butuhan akan
tuntutan fisik biologis, keamanan, cinta kasihgaadiri dan yang terakhir
kebutuhan jati diri.

Apabila kebutuhan dikaitkan dengan tata-nilai agam&an
menimbulkan penafsiran yang keliru. Apakah untulnemeukan jati diri
sebagai orang muslim dan mukmin yang baik itu bdapat terwujud
setelah kebutuhan yang lebih rendah tercukupi lelahulu? Misalnya
makan cukup, tidak ada yang merongrong dalam beragdicintai dan
dihormati kemudian orang itu baru dapat berimangdarbaik, tentunya
tidak. Nilai keimanan dan ketagwaan tidak tergagtypada kondisi
ekonomi maupun sosial budaya, tidak terpengarum dilaensi ruang dan
waktu

2. Dilihat dari kemampuan jiwa manusia untuk menangkadan
mengembangkan, nilai dapat dibedakan menjadi dkiaiyy
a) Nilai yang statik, seperti kognisi, emosi, dan psilotor.
b) Nilai yang bersifat dinamis, seperti motivasi begtasi, motivasi
berafiliasi, motivasi berkuasa.

8Chabib Toha,Kapita Selekta Pendidikan Islan¥ogyakarta: (Pustaka Pelajar,
1996), him. 62-63.

°Noeng Muhadijir, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Yogyakarta: Rake Sarasin,
2008), him. 133.
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3.

4.

5.

6.

Pembagian nilai didasarkan atas sifat nilai ituadapbagi ke dalam (1)
nilai-nilai subjektif, (2) nilai-nilai objektif rasnal, dan (3) nilai-nilai
objektif metafisik® Nilai subjektif adalah nilai yang merupakan reaksi
subjek terhadap objek, hal ini sangat tergantunzaf@ masing-masing
pengalaman subjek tersebut. Nilai subjektif radidi@is) yakni nilai-
nilai yang merupakan esensi dari objek secara g dapat diketahui
melalui akal sehat. Seperti nilai kemerdekaanapetrang memiliki hak
untuk merdeka, nilai kesehatan, nilai keselamatztab dan jiwa, nilai
perdamaian dan sebagainya. Sedangkan nilai yangifateobjektif
metafisik yakni nilai-nilai yang ternyata mampu mpesun kenyataan
objektif, seperti nilai-nilai agama.

Nilai bila dilihat dari sumbernya terdapat (1) nil&ahiyah (ubudiyahdan
muamalah), (2) nilai insaniyah Nilai ilahiyah adalah nilai yang
bersumber dari agama (wahyu Allah), sedangkan mkaniyah adalah
nilai yang diciptakan oleh manusia atas dasarraitgng diciptakan oleh
manusia pula.

Dilihat dari segi ruang lingkup dan keberlakuanmitai dapat dibagi
menjadi (1) nilai-nilai universal dan (2) nilai-ail lokal!* Tidak tentu
semua nilai-nilai agama itu universal, demikian apwda nilai-nilai
insaniyahyang bersifat universal. Dari segi keberlakuananga dapat
dibagi menjadi (1) nilai-nilai abadi, (2) nilai gagy surut dan (3) nilai
temporal *?

Ditinjau dari segi hakekatnya nilai dapat dibaginjadi (1) nilai hakiki
(root value} dan (2) nilai instrumentaf. Nilai-nilai yang hakiki itu
bersifat universal dan abadi, sedangkan nilai-nitetrumental dapat
bersifat lokal, pasang-surut, dan temporal.

19 ouis Kattsof,Pengantar Filsafatterj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: Tiara

Wacana, 1986), him. 331.

Y“Noeng Muhadiir, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Yogyakarta: Rake Sarasin,

2008), him.34.

?Noeng Muhadiir, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Yogyakarta: Rake Sarasin,

2008), him.34.

3Noeng Muhadiir,Metodologi Penelitian Kualitatjf (Yogyakarta: Rake Sarasin,

2008), him.34.
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Perbedaan macam-macam nilai ini mengakibatkan mi&aa
perbedaan dalam menentukan tujuan pendidikan paabedaan strategi yang
akan dikembangkan dalam pendidikan nilai, perbedaatoda dan teknik
dalam pendidikan Islam. Di samping perbedaan ndesebut di atas yang
ditinjau dari sudut objek, lapangan, sumber dan litaséserta masa
keberlakuannya, nilai dapat berbeda dari segidtt&turnya. Tentu hal ini
lebih ditentukan dari segi sumber, sifat dan hakeHai itu.**

Sistem nilai atau sistem moral yang dijadikan kgkanacuan yang
menjadi rujukan cara berperilaku lahiriah dan reflamanusia muslim ialah
nilai dan moralitas yang diajarkan oleh agama Ist®bagai wahyu Allah,
yang diturunkan kepada utusan-Nya yaitu Nabi Muhachsaw.

Nilai dan moralitas Islami adalah bersifat menyelyr bulat dan
terpadu, tidak terpecah-pecah menjadi bagian-bagsang satu sama lain
berdiri sendiri. Suatu kebulatan nilai dan moraliittu mengandung aspek
normatif (kaidah, pedoman) dan operatif (menjaddésan amal perbuatan).

Nilai-nilai dalam Islam mengandung dua kategori diltthat dari segi
normatif, yaitu baik dan buruk, benar dan salalk da@n batil, diridhai dan
dikutuk oleh Allah SWT. Sedang bila dilihat dargseperatif, nilai tersebut
mengandung lima pengertian kategori yang menjadisipr standardisasi
perilaku manusia, yaitu sebagai berikat:

1. Wajib atau fardu, yaitu bila dikerjakan orang akaandapat pahala dan
bila ditinggalkan orang akan mendapat siksa Allah.

2. Sunat ataunmustahab yaitu bila dikerjakan orang akan mendapat pahala
dan bila ditinggalkan orang tidak akan disiksa.

3. Mubah atayaiz, yaitu bila dikerjakan orang tidak akan disiksa diaak
diberi pahala dan bila ditinggalkan tidak pula kisi oleh Allah dan juga
tidak diberi pahala.

4. Makruh, yaitu bila dikerjakan orang tidak disikbanya tidak disukai oleh
Allah dan bila ditinggalkan, orang akan mendapatkamala.

Chabib Toha,Kapita Selekta Pendidikan IslamYogyakarta: (Pustaka Pelajar,
1996), him. 63-65.
1%4.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta, Bumi Aksara, 2005), him. 126
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5. Haram, vyaitu bila dikerjakan orang akan mendap&sasidan bila
ditinggalkan orang akan memperoleh pahala.

Kelima nilai kategorial yang operatif di atas bkdadalam situasi dan
kondisi biasa. Dan bila manusia dalam situasi ksindarurat (terpaksa),
pemberlakuan nilai-nilai tersebut bisa berubah.a8ab contoh pada waktu
orang berada dalam situasi dan kondisi kelaparaenkatidak ada makanan
yang halal, maka orang diperbolehkan memakan makamag dalam
keadaan biasa haram, seperti daging babi, anjargKai, dan sebagainya.

Nilai-nilai yang tercakup di dalam sistem nilaiasii yang merupakan
komponen atau subsistem adalah sebagai berikut.

1. Sistem nilai kultural yang senada dan senapas destzam.

2. Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme geraag berorientasi
kepada kehidupan sejahtera di dunia dan bahagiehdat.

3. Sistem nilai yang bersifat psikologis dari masingsmg individu yang
didorong oleh fungsi-fungsi psikologisnya untuk peilaku secara
terkontrol oleh nilai yang menjadi sumber rujukaanyaitu Islam.

4. Sistem nilai tingkah laku dari makhluk (manusia)ngamengandung
interrelasi atau interkomunikasi dengan yang laanyingkah laku ini
timbul karena adanya tuntutan dari kebutuhan metaip@nkan hidup
yang banyak diwamai oleh nilai-nilai yang motivatiflam pribadinya®

Perlu dijelaskan bahwa apa yang disebut "nilai"l&dauatu pola
normatif yang menentukan tingkah laku yang diingimkbagi suatu sistem
yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpmbedakan fungsi-
fungsi bagian-bagiannyd. Nilai lebih mengutamakan berfungsinya
pemeliharaan pola dari sistem sosial. Sedangkagepgsan "norma” di sini
ialah suatu pola yang menentukan tingkah laku ydingginkan bagi suatu
bagian (unit) atau kelompok unit yang beraspek Wkbuslan yang
membedakan dari tugas-tugas kelompok lairtfiydilai adalah sesuatu yang

bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda kiinkukan fakta, tidak hanya

1%4.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta, Bumi Aksara, 2005), him. 126
H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta, Bumi Aksara, 2005), him. 127.
184.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta, Bumi Aksara, 2005), him. 128
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persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktairik, melainkan soal
penghayatan yang dikehendaki, disenangi dan tigsdndngi. Jadi sesuatu
yang dianggap bernilai jika taraf penghayatan sesepitu telah ampai pada
taraf kebermaknanaannya nilai tersebut pada dirirfy@hingga sesuatu
bernilai bagi diri seseorang belum tentu bernilagiborang lain. Nilai itu

sangat penting dalam kehidupan ini, serta terdagpatu hubungan yang

penting antara subyek dengan obyek dalam kehidimpah
B. Lingkungan Hidup

1. Pengertian Lingkungan Hidup

Masalah lingkungan hidup mulai bergema pada tal&8 ketika
diangkat oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa kareemukiannya kasus-
kasus pencemaran lingkungan, antara lain, berugmutkasap yang
mengganggu pernapasan di Los Angeles dan New YAonkerika Serikat,
kematian massal burung pemakan ikan di beberapadeawEropa, yang
ternyata diakibatkan oleh kadar pestisida yanggtidglam tubuh burung-
burung itu, serta beberapa peristiwa pencemarandaiJepang. Itu di
negara-negara maju. Di negara-negara berkembangaditejuga
pencemaran lingkungan dalam bentuk erosi, keruskkeam, musnahnya
beberapa jenis flora dan fauna tertentu, penya&itutar, dan sebagainya.
Dari hari ke hari krisis tersebut semakin parah dagngkhawatirkan
karena dari hari ke hari pula muncul berbagai magancemaran

lingkungan®

Istilah Lingkungan yang dipergunakan dalam tulisanadalah
merupakan terjemahan dari istilaBnVironmerit dalam bahasa Inggris
atau T' evironemert dalam bahasa PerancidJwelt dalam bahasa
Jerman, thillieu" dalam bahasa Belanda, "Alam sekitar" dalam bahasa

Mansur Isna,Diskursus Pendidikan Islan{Yogyakarta: Global Pustaka Utama,
2005), him. 98.

M. Quraish ShihabSecercah Cahaya llahMizan, (Bandung: Mizan, 2007), him.
366
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Malaysia, "kapaligiran" dalam bahasa Tagalog, dmvat-lom dalam
bahasa Thai%:

Istilah tersebut, secara teknis dimaksudkan dergegkungan
hidup atau lebih lengkap lagi lingkungan hidup maauUndang-undang
No. 23 Tahun 1997 Tentang Pengelolaan Lingkungadugiselalu
mempergunakan istilah "lingkungan hidup" di dalamerbagai
ketentuannya. Pasal 1 ayat (1) dari Undang-undanghémuat rumusan
tentang lingkungan hidup sebagai berikut!:

“"Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan adrenda, daya
keadaan dan mahluk hidup, termasuk di dalamnya smandan
perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan pdridikpan dan
kesejahteraan manusia serta mahluk hidup laiffnya.

Rumusan ini sebenarnya adalah penyederhanaan aail h
kompromis dari beberapa perumusan yang dikenalllsebga, antara

lain:

1) Michael Allaby:
Environment;
1) The physical, chemical and biotic condition surrimgd and
organism
2) Intern, the interculaluir fluit which bathes bodeglcintertebrates
esp. The composition of this medium is maintendtaon
2) Seminar segi-segi hukum pengelolaan lingkunganphidu
Lingkungan hidup adalah semua benda dan kondrsnamuk
manusia dan tingkah lakunya yang ada dalam ruang kia tempati
yang mempengaruhi kelangsungan kehidupan sertajakés@an
manusia dan jasad-jasad hidup lainnya.
3) Emil Salim :
"Secara umum lingkungan hidup diartikan sebagaialaeg

benda, kondisi keadaan dan pengaruh yang terdabam druangan

ZAbdurrahman, Pengantar Hukum  Lingkungan Indonesi@Bandung: Alumni,
2005), him. 6.

Zsupriadi,Hukum Lingkungan Indonesia Sebuah Penganltakarta: Sinar Grafika,
2006, him. 338.
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yang kita tempati dan mempengaruhi hal yang hidepnasuk
kehidupan manusia. Batas ruang lingkungan menwnggrtian ini
bisa sangat luas, namun untuk praktisnya kita betasg lingkungan
dengan faktor-faktor yang dapat dijangkau oleh menseperti faktor
alam, faktor politik, faktor ekonomi,-faktor sosidn lain-lair?®

4) St. Munadjat Danusaputra

"Lingkungan adalah semua benda dan kondisi termakuk
dalamnya manusia dan tingkah perbuatannya, yamtapget dalam
ruang di mana manusia berada dan mempengaruhi gselagan
hidup serta kesejahteraan manusia dan jasad hadupyh®*

5) Otto Soemarwoto :

"Lingkungan adalah jumlah semua benda kondisi yadg
dalam ruang yang kita tempati yang mempengaruhidkean kita.
Secara teoritis ruang itu tidak terbatas jumlahngeh karena
misalnya matahari dan bin tang termasuk di dalamNganun secara
praktis kita selalu memberi batas pada ruang lingka itu. Menurut
kebutuhan kita batas itu dapat ditentukan olehofallam seperti
jurang, sungai atau laut, faktor ekonomi, faktdlitpoatau faktor lain.
Tingkah laku manusia juga merupakan Raglan lingkankjta, oleh
karena itu lingkungan hidup harus diartikan sedaes, yaitu tidak
saja lingkungan fisik dan biologi, melainkan jugangkungan
ekonomi, sosial dan budaya".

Selanjutnya para ahli mengadakan pengelompokakuigan ini
atas beberapa macam, secara garis besarnya liragktidup manusia itu

dapat digolongkan atas golongan:

a) Lingkungan fisik physical Environmet

#Gatot P. SoemartonaHukum Lingkungan IndonesigJakarta: Sinar Grafika,
2004), him. 17.

#Munadjat Danusaputrajukum Lingkungan Buku I: Umyn(Bandung: Binacipta,
2006), him. 67. Abdurrahmanp.cit, him. 8.

®0Otto SoemarwotoEkologi Lingkungan Hidup dan Pembangunddakarta: PT
Bumi Aksara, 2005), him. 48
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Lingkungan fisik adalah segala sesuatu di sekiter kang
berbentuk benda mati seperti rumah, kendaraan,ngiirudara, sinar

matahari dan lain-lain yang macamnya.
b) Lingkungan biologisBiolocal Environment

Lingkungan biologis adalah segala sesuatu yangdaerh
sekitar manusia yang berupa organisme hidup lairsglain dari
manusia sendiri, binatang, tumbuh-tumbuhan, jasadk r(planktor)

dan lain-lain.
c) Lingkungan Sosial§ocial Environment

Lingkungan sosial adalah manusia-manusia lain \zergda

disekitarnya seperti tetangga, teman dan lain?fin.
M. Quraish Shihab menyatakan:

“"Lingkungan adalah "semua yang mempengaruhi peribar
manusia atau hewan", sedangkan lingkungan alamaladal
"keadaan sekitar yang mempengaruhi perkembangan dan
tingkah laku organisme"”, demikiakamus Besar Bahasa
Indonesiamenjelaskan. Yang dimaksud dengan Lingkungan
hidup adalah "Segala sesuatu yang berada di segelil
makhluk hidup (organisme) yang mempunyai pengaruh
timbal-balik terhadap makhluk hidup tersebut". Folasi
"lingkungan hidup" yang dimasukkan dalam Pasal 1irBu
Undang-Undang Lingkungan Hidup adalah: "Kesatuangu
dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidu
termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kessahn
manusia serta makhluk hidup lainnya."

Uraian di atas memberikan gambaran bahwa manudemda
hidupnya mempunyai hubungan secara bertimbal balé&ngan
lingkungannya. Manusia dalam hidupnya baik secprdoadi maupun
sebagai kelompok masyarakat selalu berinteraksigateningkungan

dimana ia hidup dalam artian manusia dengan berla&gjgitasnya akan

Fyad AmsyariPrinsip-Prinsip Masalah Penomoran Lingkungalakarta: Ghalia
Indonesia, 2009, him. 11-12. Abdurrahmap,cit, him. 9.

2’M. Quraish ShihabSecercah Cahaya llahMizan, (Bandung: Mizan, 2007), him.
367.
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mempengaruhi  lingkungannya dan perubahan lingkungakan
mempengaruhi kehidupan manusia. Hubungan timbalk bahtara
manusia dengan lingkungannya membentuk suatu sistamy lazim
disebut dengan "Ekosistem”. Dalam pasal 1 ayat dabg-Undang No.
23 Tahun 1997 dirumuskan bahwa Ekosistem adaladmaat unsur
lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh nhemyedan saling
mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, saabilitdan

produktivitas lingkungan hidup.

Lingkungan hidup saat ini telah menjadi sebuah bset suatu
negara dalam melaksanakan pembangunan. Oleh k#sgisangat wajar
kalau pemerintah melakukan perlindungan terhadap®gbab kalau
terjadi perusakan atau pencemaran lingkungan hichgka pemerintah
dapat mengambil langkah-langkah pencegahan daak@&andrepresif. Hal
ini dapat dibuktikan dengan tersedianya 3 (tigajlataatau sarana yang
dijadikan dalam menuntut pelanggaran terhadap lingin hidup, yaitu
sarana hukum administrasi, sarana hukum perdata,sdeana hukum
pidana. Ketiga sarana hukum ini memegang peranag sangat penting
dalam penegakan hukum lingkungan hidtp.

2. Pencemaran Lingkungan Hidup

Bahaya yang senantiasa mengancam kelestarian tiggkudari
waktu ke waktu ialah "pencemaran” dan perusakakilingan. Ekosistem
dari suatu lingkungan dapat terganggu kelestarmnojeh karena
pencemaran dan perusakan lingkungan. Orang seriegcampur-
adukkan antara pengertian pencemaran dan perubagknngan padahal
antara  keduanya terdapat perbedaan. Undang-undamga |
memperbedakan antara keduanya:

a. Pencemaran Lingkungan adalah masuknya atau ukkssya mahluk

hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke ddiagkungan dan

#gypriadi,Hukum Lingkungan Indonesia Sebuah Penganltakarta: Sinar Grafika,
2006, him. 285.

25



atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatarusi@aatau proses
alam, sehingga kualitas lingkungan turun sampatirkgkat tertentu
yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang ataak tidapat
berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya (paagtl12)°

b. Perusakan lingkungan: adalah tindakan yang niarkan perubahan
langsung atau tidak langsung terhadap sifat-sifk fatau hayati
lingkungan, yang mengakibatkan lingkungan itu kgraatau tidak
berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan  yang
berkesinambungan (pasal 1 ayat ¥4).

Perbedaan itu memang tidak "terlalu” prinsipil kexresetiap orang
melakukan perusakan lingkungan otomatis juga me&kakypencemaran.
dan sebaliknya. Bedanya hanya terletak pada inésngierbuatan yang
dilakukan terhadap lingkungan dan kadar akibat yalderita oleh
lingkungan akibat perbuatan tersebut.

Istilah pencemaran sebagai istilah tehnis dalamasmhndonesia
adalah merupakan suatu istilah yang baru. Dalamukdmamus lama
seperti Kamus W.J.S. Poerwadarminta memang adanjppigu istilah
seperti cemar, mencemarkan, tercemar dan sebadaiffetapi kata
pencemaran tidak dijumpai. Istilah ini mulai dipemgkan sejak tahun
1970. Menurut Aprilani Soegiarto istilah "pencenmdraitu mulai
digunakan untuk pertama kalinya guna menterjemalakanstilah asing
"pollution” pada Seminar Biologi Il di Ciawi Bogor pada tahwuf70.
Sejak cetusan pertama di Ciawi itu, nampak bahwageaan istilah
"pencemaran” tersebut mulai menjadi menyebar daatemealam bahasa
Indonesia yang memang sedang mengembang. Istil@ncémaran”
malahan telah digunakan juga dalam pidato resmialkepNegara
Republik Indonesia di hadapan DPR pada tanggal gjas#s 1972,

#Tim Srikandi,Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahur? 1@8tang
Pengelolaan Lingkungan HidupSurabaya: CV. Srikandi, 2008), him. 3-4.
30 |hi
Ibid
¥W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesi@lakarta : PN Balai
Pustaka, 2006), hm. 194.
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Dalam Buku REPELITA Il : 1974/75-1978/79 pada pa2a# istilah
pencemaran nampak digunakan dalam pengertian isepkatt disepakati
pada, Seminar Biologi Il di Ciawi Bogor pada tah@i70. Melalui
REPELITA 1l itu menjadi makin tersebar penggunaannylan
pemakaiannya dalam percakapan dan tulisan-tulfsan.

Secara mendasar dalam "pencemaran" terkandung rpange
pengotoran dontaminatiof dan pemburukandéterioratior). Pengotoran
dan pemburukan terhadap sesuatu semakin lama akam k
menghancurkan apa yang dikotori atau diburukkarninggh akhirnya
dapat memusnahkan setiap sasaran yang dikotdfinya.

Dengan digunakannya istilah "pencemaran” menjdiahstehnis
ilmu lingkungan, sehingga terbentuk pengertian peraran lingkungan
maka istilah pencemaran lingkungan itu menurut MjataDanusaputro
berkembang menjadi "istilah ilmiah", yang sepedziinnya diberikan
pembatasan-pembatasan secara pasti agar pengatiaremjadi terang
dan jelas. Berdasarkan "pengertian ilmiah" itu kdiao istilah tersebut
digunakan dalam rangka ilmu-ilmu lain, seperti nmga dalam ilmu
hukum, sehingga akibatnya terbentuklah “istilah umkya".
Demikianlah, istilah "pencemaran lingkungan" itka®ang juga banyak
digunakan sebagai istilah hukum. Dalam berbagai amageraturan
perundang-undangan di bidang lingkungan hidup, kdmgm dalam
peraturan-peraturan perundang-undangan tentangemeanan (Hukum
Pencemarany’

Terhadap pengertian itu diberikan rumusan yang aeam-
macam tergantung dari segi mana yang bersangkutiihatmya. R.T.M.
Sutamihardja umpamanya merumuskan pencemaran ap@tembahan

¥2350edjono,Pengaman Hukum terhadap Pencemaran Lingkungan Akiohustri
(Bandung: Alumni, 2006), him. 21.

aprilani  Soegiarto, Bibliografi Beranotasi tentang Lingkungan Laut dan
Pencemaran Laut,(Jakarta: Lembaga Oceandogi Nasional, LIPI, 2008)m. V.
Abdurrahmangp.cit, him. 96.

#Munadjat DanusaputraHukum Lingkungan Buku V: Sektgra(Bandung:
Binacipta, 2009), him. 36. Abdurrahmam.cit, him. 97.
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bermacam-macam bahan sebagai hasil dari aktivitasuse ke
lingkungan dan biasanya memberikan pengaruh yaritabaya terhadap
lingkungan itu*®

Sedangkan Munadjat Danusaputra merumuskan penaemara

lingkungan sebagai suatu keadaan dalam mana sutrinenergi dan

atau informasi masuk atau dimasukkan di dalam lingkn oleh kegiatan
manusia dan/atau secara alami dalam batas-batasadas kader tertentu,
hingga mengakibatkan terjadinya gangguan kerusdéiaratau penurunan
mutu lingkungan, sampai lingkungan tidak dapatbegéi sebagaimana
mestinya, dilihat dari segi kesehatan, kesejahterdan keselamatan
hayati®® Tetapi kedua rumusan itu secara prinsip tidak theerbeda

dengan perumusan yang dijumpai di dalam Undangagti. 23 Tahun

1997.

Dalam pertumbuhan dan perkembangan istilah dan episg
"pencemaran lingkungan” ini maka terbentuklah pdregepengertian;
pencemaran tanah; pencemaran air, pencemararp&ndgemaran udara,
pencemaran pandangan; pencemaran pendengaranmpeaganasa dan
sebagainya. Malahan telah mulai merata juga peaagertentang
"pencemaran kebudayaan" dan bahkan wakil NegarayaKéAfrika)

pernah menaburkan pengertian tentang "PencemaranNideani” (the

pollution of mind sewaktu ia berbicara dalam Konferensi PBB tentang

lingkungan hidup manusia di Stocholm pada tahur2£97
Pencemaran lingkungan menurut golongannya pencemiana
dapat dibagi atas:

a. Kronis; di mana kerusakan terjadi secara progtetapi lambat;

b. kejutan atau akut; kerusakan mendadak dan besasttya timbul dari

kecelakaan;

*Sutamihardja,Kualitas dan Pencemaran Lingkunga(Bogor: Sekolah, Pasca
Sarjana, Bogor: IPS, 2004), him. 1. Abdurrahnggmngit, him. 97.

®Munadjat DanusaputraHukum Lingkungan Buku V: Sektgra{Bandung:
Binacipta, 2009), him. 36.

¥’Abdurrahman, Pengantar Hukum Lingkungan IndonesiéBandung: Alumni,
2005), him. 98
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c. Berbahaya; dengan kerugian biologis berat dan dalah ada
radioaktivitas terjadi kerusakan genetis.

d. katastrofis; di sini kematian organisme hidup b&ngan mungkin

organisme hidup menjadi punh.

3. Kerusakan Lingkungan Hidup

Kerusakan bumi sudah terjadi sejak lama. Hal ituu bkini
disadari secara merata oleh manusia. Kerusakan belati mewabah,
sejak dari kawasan lokal, regional hingga ke tinghkiernasional. Muncul
pembicaraannya di bangku-bangku kuliah, seminairsambahkan di
pesantren dan Masjid-masjid. Dipertanyakan mendepadi kerusakan
bumi berlangsung; dan apa jalan keluarnya? Melikanyataan
lingkungan di beberapa bagian dunia semakin rysghk, menyadari masa
depan penghuni bumi yang semakin terancam keselamat, maka pada
Juni 1972 PBB mengadakan Konferensi Khusus Tentangkungan
Hidup, yang dihadiri oleh wakil-wakil Pemerintahtisgkat Menteri
Negara seluruh Dunid.

Hasil Konferensi Khusus PBB tersebut diterima secar
menyeluruh. Pemerintah Rl sendiri ikut menandatang@nvensi 1972
itu. Sejak itu pula masalah Lingkungan Hidup menjadsalah penting
ditanggapi pemerintah. Kemudian pada tahun 197&niyanemasuki
Repelita ketiga, Presiden Mandataris MPR menganggatang Menteri
yang khusus menangani masalah Lingkungan Hidupndaabinet
Pembangunan lll. Sejak itu penanganan masalah uimggn terkesan
serius, baik oleh pemerintah, lembaga-lembagalsmsiapun oleh rakyat

Indonesia secara menyelurtth.

#Abdurrahman, Pengantar Hukum Lingkungan Indonesi@Bandung: Alumni,
2005), him. 98

39Abu Jamin Roham, et all-Islam dan Iptek(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), him. 142

“°Abu Jamin Roham, et alyl-Islam dan Iptek(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), him. 142.

29



Allah telah menciptakan alam raya ini dengan seingaa Alam
semesta yang indah dan menakjubkan ini adalah {bemar hadir dan
sekaligus merupakan bukti keagungan penciptanyéahAjuga telah
menciptakan hukum-hukum yang berlaku umum yang meakkan
kemahakuasaan dan keesaan-Nya. Langit dan bumiseigala isinya
diciptakan Allah secara serasi dan terétur.

555 o5 ki a3 B 3V wnlazd Gle sl sk
b3 35Lgh LAl 1 kel 3 Adg sy B 20y A g
(73 ¥y 5 28

"Dia adalah yang menciptakan langit dan bumi denigamar. Dan
benarlah perkataan-Nya di waktu Dia mengatakandilala lalu

terjadilah”, dan milik Allah lah segala kekuasaunvektu sangkakala
ditiup. Dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Mahangetahui. (QS.

Al-An‘am: 73)"%
Oleh karena itu, alam mempunyai eksistensi yaniglae obyektif
serta berjalan mengikuti hukum-hukum yang tetamnAlraya sebagai
ciptaan dari sebaik-baik pencipta, yaitu Allah, makdam mengandung

kebaikan pada dirinya dan teratur secara harmonis.

St J K g T danki 4 o9 %Wmm,ﬁ\
(2 106,y & §38 o3 98 Glag i 3

"(Allah) yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langitdammi, dan Dia
tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Ngdam
keluasaun(Nya), dan.Dia telah menciptakan segaaase dan Dia

“IM. Romly, Medan dan Bahan DakwalfJakarta: PT. Bina Rena Pariwara, 2005),
him. 76.

“’R..H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),
him. 198.
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menetapkan ukuran-ukuran-Nya dengan serapi-rapifs. al-
Furgan: 2)*®

15 D B SN St Wiy g (o0 ezl Gl s
27 2) W G 19538l 2355

"Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan spag ada
diantara keduanya sia-sia (tanpa hikmah dan pa¥arg demikian
itu adalah anggapan orang-orang kafir, maka cedhkarang-orang
kafir itu karena mereka akan masuk nerdka".

Kemudian dalam ayat lain Allah menolak anggapanwaah

diciptakannya alam ini hanya sekedar main-mainpaamaksud dan

tujuan.

G {38} GV Wi s ¥ ohla) W u

-

(39-38 0=y dstlag ¥ 28587 ¢T3 o, ) s

\

"Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi danat®yang ada di
antara keduanya dengan main-main. Kami tidak mésdcn
keduanya melainkan dengan hak, tetapi kebanyakaekmeidak
mengetahui”. (QS ad-Dukhaan: 38-39).

Pandangan Islam juga berbeda dengan penganut aliran
materialisme. Aliran materialisme memang menyataanwa alam ini
benar-benar ada, riel dan obyektif. Namun eksistatean ini dalam
dugaan aliran materialisme adalah ada dengan seradirSedangkan

menurut pandangan Islam, alam raya ini diciptakdah/A Tuhan Yang

*R.H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),
him. 559.

*R.H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),
him. 736.

*R.H.A. SoenarjoAl Quran dan TerjemahnyaSemarang:CV.Asy-Syifa’, 1992),
him. 811.
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Maha Esa. Allah yang menciptakan sekaligus menraliadam ini serta
mengatur segala urusannya.

Timbulnya kerusakan alam atau lingkungan hidup gaibakibat
perbuatan manusia. Karena manusia yang diberi tauggmwab sebagai
khalifah di bumi banyak yang tidak melaksanakangdenbaik. Padahal
manusia mempunyai daya inisatif dan kreatif, sekamgmakhluk-
makhluk lain tidak memilikinya.

Kebudayaan manusia makin lama makin maju sesuagaten
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan damlégkn Sejalan
dengan kemajuan tersebut, perkembangan persenjdéamaalat perusak
lingkungan maju pula.

Banyak contoh yang dapat dilihat dari kerusakagklimgan yang
diakibatkan ulah manusia. Misalnya banyak pohow &watan ditebang
dan dibakar tanpa ada usaha untuk menanamnya kerBlo&kit dan
gunung digali untuk menimbun daratan rendah yangn adijadikan
pemukiman. Akibatnya banyak musibah terjadi sepgatigguan asap,
banijir, tanah longsor, dan sebagainya terjadi dnarmaana. Kemudian
binatang yang hidup di sungai ditangkap bukan derggaa yang baik.
Tetapi karena keserakahan mereka menangkapnya rdeagan atau
dengan dinamit. Terumbu-terumbu karang dirusak .pW#l&ibatnya
merusak ekosistem.

Lingkungan bertambah parah dengan banyaknya keadara
bermotor dan pabrik-pabrik yang menimbulkan pencamaudara
(polusi). Pencemaran tersebut membahayakan kedelammiaup manusia
dan kehidupan sekelilingnya. Limbah-limbah pabrétirggkali dibuang
seenaknya ke sungai yang akhirnya bermuara ke Remikian pula
kapal-kapal tanker yang membawa minyak sering miangeebocoran,
sehingga minyaknya tumpah ke laut. Akibatnya aingsii dan laut
beracun yang menyebabkan mati atau tercemarnya ddgan zat
beracun, yang lebih dahsyat adalah kerusakan Iigguakibat perang.
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Perubahan yang terjadi pada lingkungan hidup manag@an
mengganggu keseimbangan lingkungan karena peran pdaan
lingkungan berubah. Perubahan lingkungan dapaddiekarena campur
tangan manusia atau karena faktor alami. Dampak pEubahannya
belum tentu sama, namun akhirnya manusia juga yemgs memikul
serta mengatasinya.

Perubahan lingkungan karena campur tangan manasiahnya
adalah penebangan hutan, pembangunan permukimanintmsifikasi
pertanian. Penebangan hutan secara liar dapat maggguungsi hutan
sebagai penahan air. Akibatnya, daya dukung hutamjadi berkurang.
Penggundulan hutan juga dapat menyebabkan tergdiagjir dan erosi.
Akibat lain adalah munculnya harimau, babi hutaran dular di
permukiman penduduk karena habitat asli hewanketsEmakin sempit.
Pembangunan permukiman pada daerah yang subur akarupalah satu
tuntutan kebutuhan papan. Akan tetapi, tindakan dapat memicu
munculnya persoalan lain yang lebih serius. Semadddat populasi
manusia, lahan yang semula produktif dapat menjdek atau kurang
produktif lagi.

Pembangunan jalan di kampung dan desa dengan etmaidasi
menyebabkan air sulit meresap ke dalam tanah. &kfhadaerah tersebut
rnudah mengalami banjir jika hujan lebat. Selain ttmbuhan di daerah
sekitarnya menjadi kekurangan air sehingga tumbutdak efektif
melakukan fotosintesis. Akibat lebih lanjut, kitaerasakan keadaan
semakin panas akibat tumbuhan tidak dapat secérmaipnemanfaatkan
CoO.

Penerapan intensifikasi pertanian dengan pancaausai di satu
sisi meningkatkan produksi, sedangkan di sisi ldapat merugikan.
Misalnya, penggunaan pupuk dan pestisida dapat ebaikan
pencemaran lingkungan. Contoh lainnya, pemakaibit bhggul dalam
sistem pertanian monokultur dapat mengurangi kegaenan. Dalam

sistem pertanian monokultur, satu kawasan lahagahditanami dengan
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satu macam tanaman. Dengan sistem ini, ekosistéemdeeadaan tidak
stabil sehingga keseimbangan ekosistem sulit dgler®ampak yang lain
akibat penerapan sistem ini adalah terjadinya lk@dagopulasi hama.
Perubahan lingkungan secara alami disebabkan eletabha alam, seperti
kebakaran hutan di musim kemarau, letusan gunurapbeempa bumi,
banijir, dan sebagainya.

Keseimbangan lingkungan secara alami dapat bedaggkarena
beberapa hal, yaitu memiliki komponen yang lengkapadi interaksi
antarkomponen, setiap komponen berperan sesuaianlehggsinya,
terjadi pemindahan energi (arus energi), dan daiogebkimia.
Keseimbangan lingkungan dapat terganggu jika terjberbagai
perubahan, misalnya berkurangnya fungsi dari kormpaatau hilangnya
sebagian komponen sehingga memutus mata rantam dakosistem.
Salah satu faktor penyebab terganggunya lingkurgiatah pencemaran
atau polusi.

Kegiatan manusia maupun proses alami dapat mengaleian
lingkungan. Hal itu menyebabkan lingkungan menjadiak dapat
berfungsi sesuai dengan peruntukannya. Pencemagkuthgan (polusi)
adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidaf, energi, dan
atau komponen lain ke dalam lingkungan. Polusi jdgpat diartikan
sebagai berubahnya tatanan lingkungan oleh kegmtanusia atau proses
alam sehingga kualitas lingkungan turun sampaiirkgkat tertentu. Hal
itu menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau ktidapat lagi
berfungsi sesuai dengan peruntukannya (Undang-lnd&okok
Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 1982).

Zat atau bahan yang dapat mengakibatkan pencentisabut
polutan. Suatu zat dapat disebut polutan apabihalajonya melebihi
jumlah normal serta berada pada waktu dan tempag yaak tepat.
Contohnya, karbon dioksida dengan kadar 0,033%ddrau bermanfaat
bagi tumbuhan, tetapi lebih tinggi dari 0,033% dap@mberikan efek

merusak. Polutan dapat bersifat merusak untuk damsenyaitu jika

34



setelah bereaksi dengan zat di lingkungan menjddk tmerusak lagi.
Polutan juga dapat merusak dalam jangka waktu l&@uoatohnya, timbel
(Pb) tidak merusak jika konsentrasinya rendah. Atktapi, dalam jangka
waktu yang lama, Pb dapat terakumulasi dalam tidaumhpai ke tingkat

yang merusak.
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